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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka dapat diambil kesimpulan dari analisis dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Busy CEO tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sampel pengujian 

penelitian ini menunjukkan busy CEO lebih rendah dari pada perusahaan 

dengan non busy CEO. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan akan tetap 

berjalan tanpa mempedulikan bahwa pada perusahaan tersebut dipimpin oleh 

seorang busy CEO karena tidak adanya perbedaan antara perusahaan dengan 

busy CEO dan perusahaan dengan non busy CEO.  

2. Mekanisme good corporate governance sebagai pemoderasi busy CEO 

terhadap kinerja perusahaan tidak berpengaruh. Hal ini menujukkan bahwa 

mekanisme GCG tidak mendukung dalam mencapai kinerja perusahaan, karena 

kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham keluarga atau grup. 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan dari para pemegang saham 

atau manajer, sedangkan dewan komisaris dengan rata-rata 4 dewan komisaris 

dalam perusahaan sehingga secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

mekanisme GCG berjalan tidak efektif akibat adanya faktor kekeluargaan 

dalam suatu perusahaan. 

3. Kompensasi CEO sebagai pemoderasi busy CEO terhadap kinerja perusahaan 

tidak berpengaruh. Hal ini menujuikkan bahwa kompensasi tidak mendukung 

dalam mencapai kinerja perusahaan, karena masih banyak perusahaan dalam 

laporan keuangan menujukkan keterbatasan remunerasi yang diberikan oleh 

perusahaan kepada para komisaris dan direktur. Hal ini dapat memicu para CEO 

dalam melaksanakan tugasnya karena merasa hasil yang dikerjakan tidak sesuai 

dengan yang telah diterima, karena pengalaman yang sudah dilakukan untuk 

perusahaan tidak diberi apresiasi seperti masih ada minimnya remunerasi yang 

diberikan untuk CEO yang berpengalaman. 

4. Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh signifikan dan positif. 

Hal ini berarti kinerja perusahaan memiliki nilai aset yang besar dan mampu 
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untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Sehingga akan menarik minat para 

investor dalam melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Berdasarkan hasil simpulan pengujian dalam penelitian ini, maka terdapat 

keterbatasan pada penelitian ini yaitu: 

1. Jumlah saham kepemilikan (manajerial) yang tidak terdapat pada laporan 

keuangan sehingga terdapat banyak perusahaan yang tidak dapat menjadi 

sampel untuk digunakan dalam penelitian ini.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan besaran nilai remunerasi sebagai acuan 

kompensasi yang diterima oleh direksi. 

3. Pengukuran kinerja perusahaan penelitian ini hanya menggunakan return on 

asset (ROA) 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil keterbatasan pengujian dalam penelitian ini, maka 

terdapat saran yang diberikan yaitu: 

1. Saran Akademik 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan financial distress sebagai 

pemoderasi. 

2. Saran Praktis 

a. Penelitian selanjutnya menggunakan mekanisme good corporate governance 

yang lain misalnya seperti komite audit, dewan direksi, dan sebagainya. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan tipe kompensasi yang lain 

seperti remunerasi dalam bentuk tunai dan saham. 

c. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan yang lain seperti nilai pangsa 

pasar. 
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